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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode tertentu sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
 Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat yang terbelakang (primitif).
 Melalui pendidikan diharapkan dapat ditumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan objektif masa  kini, baik tuntutan dari dalam maupun tuntutan karena pengaruh dari luar masyarakat yang bersangkutan.

Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau siswa dapat mencapai tujuan tertentu. Agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Karena itu dalam mengajar matematika seyogyanya juga tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain terutama matematika identik dengan suatu konsep-konsep yang mana jika konsep-konsep tersebut tidak dikuasai akan berdampak pada pembelajaran selanjutnya.

Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang dengan amat pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam perkembangannya atau pembelajarannya di sekolah kita harus memperhatikan perkembangan-perkembangannya, baik dimasa lalu, masa sekarang maupun kemungkinan-kemungkinannya untuk masa depan.

Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
 Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan para pendidik teristimewa guru dalam membimbing belajar murid-muridnya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan tercapai.
 Karena guru profesional itu berusaha mendorong siswa agar belajar secara berhasil.

Dalam belajar matematika ada dua objek yang diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memudahkan masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep, dan aturan.

Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. Pepatah Cina mengatakan “ saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka saya mengerti”.

Dua hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika adalah pembentukan sifat pola berfikir kritis dan kreatif. Untuk pembinaan hal tersebut, kita perlu memperlihatkan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari anak didik kita. Dua hal tersebut harus dipupuk dan ditumbuh kembangkan. Siswa harus dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga diharapkan proses pembelajaran matematika lebih bermakna.

Siswa dikatakan memahami matematika secara bermakna apabila ia memahami secara konseptual dan prosedural. Menurut Sutawidjaja, pengetahuan konseptual mengacu pada pemahaman konsep, sedangkan pengetahuan prosedural mengacu pada keterampilan melakukan algoritma atau prosedur pengerjaan. Siswa tidak cukup memahami konsep saja karena pada kehidupannya mereka memerlukan  keterampilan matematika, sedangkan  dengan memahami ketermpilan saja mereka tidak akan memahami konsep.

Berdasarkan dari hasil penelitian di Indonesia, ditemukan bahwa tingkat penguasaan peserta didik dalam matematika pada semua jenjang pendidikan masih sekitar 34%. Ini sangat memprihatinkan. Anggapan masyarakat, khususnya dikalangan pelajar, matematika masih merupakan mata pelajaran sulit, membingungkan bahkan sangat ditakuti oleh sebagian besar pelajar.

Hampir setiap tahun matematika dianggap sebagai batu sandungan bagi kelulusan sebagian besar siswa. Selain itu, pengetahuan yang diterima siswa secara pasif menjadikan matematika tidak bermakna bagi siswa. Menurut Marpaung, paradigma mengajar seperti itu tidak dapat lagi dipertahankan dalam pembelajaran matematika di sekolah sekarang, sudah saatnya paradigma mengajar diganti paradigma belajar.

Seperti  pada  pembelajaran  materi bangun segiempat, disini para siswa dituntut untuk menguasai konsepnya agar nanti bisa memahami dengan benar macam-macam bangun segiempat beserta sifatnya masing-masing. Secara umum, ada enam macam bangun datar segiempat,  yaitu persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan  trapesium. Bangun  persegi panjang sangat erat kaitannya dengan bangun persegi dan merupakan sebuah topik yang berkelanjutan, maka secara langsung hal ini akan mempengaruhi pemahaman siswa  selanjutnya tentang bangun persegi panjang. Begitu juga pada pembelajaran  bangun jajargenjang  berangkat dari konsep bangun persegi panjang, maka pemahaman yang baik tentang konsep persegi panjang akan membantu siswa  dalam memahamai topik jajargenjang. Begitu juga dalam memahami bangun belah ketupat, siswa harus  memahami konsep bangun persegi, persegi panjang, dan jajargenjang, sedangkan pada bangun trapesium dan layang-layang siswa seharusnya mengetahui asal terbentuknya bangun tersebut melalui pengalaman yang mereka peroleh sendiri.
 Perlu kita ketahui bahwa kemampuan antara siswa satu dengan yang lain itu berbeda-beda, hal itulah yang menyebabkan daya penguasaan siswa akan materi yang diajarkan juga berbeda-beda.
Selama ini guru sering kali kurang memperhatikan batasan-batasan sejauh mana materi yang perlu diberikan kepada siswa. Terkadang, guru juga langsung memberikan drill informasi tentang suatu bentuk bangun segiempat. Hal ini sebenarnya kurang efektif, karena seharusnya siswa mengalami langsung proses pengidentifikasian berbagai bentuk bangun segiempat tersebut, melalui langkah-langkah yang sudah ditentukan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka timbul gagasan penulis untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Bangun Segiempat Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Semester Genap  Di MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang muncul, antara lain:
1. Pemahaman siswa terhadap bangun segi empat masih kurang
2. Siswa cenderung pasif dalam memperoleh pengetahuan tentang materi bangun segiempat
3. Penggunaan metode mengajar yang kurang efektif
4. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu pembatasan masalah. Adapun batasan masalah untuk penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun ajaran 2009/2010. Hal ini disesuaikan dengan masa penelitian yang disediakan oleh pihak lembaga sekolah.

2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk siswa kelas VII-C di MTs N Pulosari.
3. Materi pada penelitian ini adalah bangun datar segiempat yang meliputi persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka dipaparkan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap di MTs Negeri Pulosari tahun ajaran 2009/2010? 
2. Seberapa besar pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap di MTs Negeri Pulosari tahun ajaran 2009/2010? 

E. Tujuan Penelitian

1.  Mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap di MTs Negeri Pulosari tahun ajaran 2009/2010.
2.  Mengetahui besar pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap di MTs Negeri Pulosari tahun ajaran 2009/2010.
F. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Sebagai sumbangan untuk memperkaya hasanah ilmiah tentang pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII semester genap tahun ajaran 2009/2010. 
2. Secara Praktis 

a. Bagi pihak sekolah
Sebagai bahan dalam mengambil tindakan yang  berkenaan dengan pembelajaran matematika.
b. Bagi guru
Sebagai masukan dalam memberikan pelajaran matematika yang menekankan pada pemahaman pada materi bangun segiempat.
c. Bagi siswa

Sebagai pedoman dalam menentukan langkah-langkah pembinaan yang tepat terhadap hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti
Penelitian ini digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan cara berfikir ilmiah serta bahan kajian dan penunjang dalam pengembangan penelitian yang relevan dengan topik pemahaman bangun segiempat.
e. Bagi orang tua

Sebagai bahan dalam mengambil langkah selanjutnya terkait dengan keberhasilan belajar anak-anaknya pada mata pelajaran matematika.

G. Penegasan Istilah

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah baik secara konseptual maupun operasional.
1. Penegasan Konseptual

Pemahaman
:
Menguasai sesuatu dengan pikiran.
 
Bangun segiempat
:
Sebuah bidang datar yang terdiri atas 4 titik yang masing-masing titik saling berhubungan dan dihubungkan oleh garis diikuti dengan titik yang lain.
Hasil belajar
:
Perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Matematika
:
Ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

2. Penegasan Operasional

Pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika disini adalah setelah materi bangun segiempat selesai diajarkan oleh gurunya, peneliti memberikan tes yang berkaitan dengan pemahaman bangun segiempat dan juga tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berkaitan dengan materi bangun segiempat. Dalam penelitian ini diberi pengertian bahwa tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti pembelajaran pada materi bangun segiempat yang akan dideskripsikan secara kuantitatif ke dalam skor yang diperoleh melalui pemberian tes berskala rasio. Dengan kriteria semakin tinggi skor pemahaman bangun segiempat yang diperoleh, semakin tinggi pula hasil belajar siswa pada materi bangun segiempat. Sehingga berdasarkan skor yang diperolehnya nanti akan diketahui ada tidaknya dan juga besar kecilnya pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTs N Pulosari.
H. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu, Bagian Awal, Bagian Inti, Bagian Akhir.
Bagian Awal, terdiri dari: (a) halaman sampul, (b) halaman judul, (c) halaman persetujuan, (d) halaman pengesahan, (e) motto, (f) persembahan, (g) kata pengantar, (h) daftar isi, (i) daftar lampiran, dan (j) abstrak.
Bagian Inti, terdiri dari:

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) batasan masalah, (d) rumusan masalah, (e) tujuan penelitian, (f) kegunaan penelitian, (g) penegasan istilah, dan (h) sistematika penyusunan skripsi.

BAB II Landasan Teori, terdiri dari: (a) pembelajaran matematika (hakekat matematika, proses belajar mengajar matematika), (b) pemahaman bangun segiempat, (c) hasil belajar matematika (pengertian hasil belajar matematika, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika), (d) pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika, (e) studi pendahuluan, (f) hipotesis penelitian.
BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pola dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel, data dan pengukuran, (d) metode dan instrumen pengumpulan data, (e) teknik analisis data, (f) prosedur penelitian.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi singkat tentang objek penelitian (sejarah singkat MTs N Pulosari, letak geografis MTs N Pulosari, sarana dan prasarana di MTs N Pulosari, struktur organisasi di MTs N Pulosari, keadaan guru dan siswa di MTs N Pulosari, (b) penyajian data dan analisis data.
BAB V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.

Bagian Akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup penulis.
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